BAB III

GAMBARAN UMUM DAN PRAKTIK PEMBAGIAN WARIS DI
DESA KEDUNG BONDO KECAMATAN BALEN KABUPATEN
BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro

1. Keadaan Geografis
Desa Kedung Bondo adalah salah satu desa yang berada di Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro yang terdiri dari empat dusun, yaitu: Dusun
Besuki, Dusun Kedung, Dusun Gampeng dan Dusun Ngetuk. Luas wilayah
desa Kedung Bondo sekitar 267,185 ha/m’. Dengan rincian: luas pemukiman
(115 ha/m®), luas pertanian sawah ( 140,185 ha/m®), ladang atau tegalan (8
ha/m”), perkebunan (1 ha/m?), luas bangunan perkantoran (1 ha/m?), luas

bangunan sekolah (1 ha/m?).!

! Kepala Urusan Pemerintahan Desa Kedung Bondo, Hasi/ Olahan Data Profil Desa/Kelurahan
Tahun 2011 Desa KedungBondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, (Bojonegoro: 2011), 1.
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Desa Kedung Bondo memiliki batas-batas desa sebagaimana tercantum

dalam tabel dibawah ini :
Tabel 1

Batas Wilayah Desa’
No | Letak Batas Desa Kecamatan
1 Sebelah utara Bengawan Solo Soko-Tuban
2 Sebelah selatan Dusun KedungWaru Sumberejo
3 Sebelah timur Desa PilangGede Balen
4 Sebelah barat Desa SumurAgung Sumberejo

Jarak Desa Kedung Bondo ke Kabupaten ialah 20 km?, sedangkan jarak
ke kecamatan ialah 7 km®. Untuk lama tempuh dari Desa Kedung Bondo ke

kabupaten ialah 1 jam, sedangkan lama tempuh ke kecamatan ialah 0.5 jam.?

2. Keadaan Demografis
a. Jumlah Penduduk
Penduduk Desa Kedung.Bondo secara keseluruhan berjumlah
4427 orang, yang lerdiri dari 2212 orang laki-laki, dan 2215 orang
perempuan, dengan jumlah kepala keluarga (KK) 1204. Desa Kedung

Bondo mempunyai 3 RW dan 29 RT. Dusun Besuki terdiri dari 13 RT,

2 Ibid,
3 id,, 3.
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Dusun Kedung terdiri dari 6 RT, Dusun Ngetuk terdiri dari 2 RT dan
Dusun Gampeng terdiri dari 8 RT.*
b. Ekonomi

Masyarakat Desa Kedung Bondo mayoritas adalah masyarakat
petani, hal ini terbukti dengan adanya lahan persawahan yang luas dan
banyaknya lahan persawahan di sekeliling tempat pemukiman atau
tempat tinggal, sehingga mayoritas masyarakat Desa Kedung Bondo
bekerja sebagai petani. Selain bekerja sebagai petani, sebagian

masyarakat Desa Kedung Bondo bekerja di sektor jasa/perdagangan dan

industri.
Tabel 2
Status Mata Pencaharian Penduduk®
Status Mata Jumlah
No. .
Pencaharian Pemilik Pekerja
8 Petani 1160 orang -
2. PNS - 23 orang
3. Pegawai Kelurahan - 9 orang
4. ABRI - 9 orang
5. Guru - 12 orang
6. Bidan - 1 orang
7. Warung 78 orang -
8. Kios 42 orang -
¢ Ibid, 14.

3 Ibid, 14-17.



9. Toko 102 orang -
10, Angkutan Tidak 2 orang ]
Bermotor
11. | Angkutan Bermotor 20 orang -
12. | Perahu atau sampan 3 orang -
13. Bilyard 2 orang -
14. Tukang Kayu - 12 Orang
1S. Tukang Batu - 75 orang
1%, Tukang Jahit atau —— )
Bordir
Fordtah 1414 orang 141 orang
1555 orang
Tabel 3
Status Kepemilikan Usaha Industri Kecil/K erajinan®
No. Status Jumlah
1. Pemilik Usaha Kerajinan/industri kecil 5 orang
2. Pemilik usaha Rumah Tangga 3 orang
3 Buruh industri Kecil/Rumah Tangga 25 orang
Jumlah 33 orang

6 mbid, 12.
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Tabel 4

Status Kepemilikan Usaha Industri Sedang/Besar’

No. Status Jumlah
1. Pemilik Usaha Industri Sedang 5 orang
2. Pemilik Usaha Industri Besar 1 orang
3 Pemilik Industri Sedang/Besar 250 orang

Jumlah l 256 orang

Sosial Keagamaan

Masyarakat Desa Kedung Bondo mayoritas beragama Islam.
Fasilitas keagamaan yang sudah ada adalah masjid berjumlah 4 buah
dan 6 musholla. Mayoritas penduduk Desa Kedung Bondo memang
telah sadar akan pentingnya ilmu agama, banyak anak mereka yang
mengaji ke kyai-kyai atau TPQ. Untuk para ibu-ibu dan bapak-bapak
juga terdapat jama’ah yasin dan tahlil yang rutin diadakan setiap
mingguuya. Untuk para remaja terdapat jama’ah diba’iyah yang juga
rutin diadakan setiap seminggu sekali.
Pendidikan

Masyarakat Desa Kedung Bondo sadar akan pentingnya
pendidikan. Mereka memasukkan putra-putri ke sekolah untuk
mendapatkan pendidikan. Fasilitas pendidikan di Desa Kedung Bondo

terdapat dalam tabel di bawah ini:

" Ibid.
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Tabel 5
Fasilitas Pendidikan®

No Gedung Jumlah
1 TK 2 buah
2 SD atau sederaiat 2 buah
3 SLTP atau sederajat 2 buah

Tabel 6
Tingkat Pendidikan Penduduk’

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Tamat SD/Sederajat 815 orang
2 Tamat SLTP/Sederajat 985 orang
3 Tamat SLT A/Sederajat 1550 orang
4 Tamat S1 18 orang
5 Tamat D1 35 orang
6 Tamat D2 21 orang
7 Tamat D3 5 orang

8 Ibid, 16.
S Ibid,
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B. Praktik Pembagian Waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro

Pembahasan mengenai praktik pembagian waris di Desa Kedung Bondo

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro ini meliputi latar belakang, sumber

hukum, penentuan ahli waris, proses pembagian waris dan sengketa waris.

L.

Latar Belakang Pembagian waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro

Masyarakat Desa Kedung Bondo mayoritas beragama Islam. Meski
demikian, dalam pembagian waris mayoritas mereka tidak menggunakan
hukum waris Islam. Dalam pembagian waris memang tidak lepas dari
pengaruh lingkungan, keluarga, adat setempat serta faktor-faktor lainnya.
Sebagaimana yang terjadi dalam masyarakat Desa Kedung Bondo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, dalam pembagian waris mereka
masih mempertahankan tradisi yang telah ada dalam kebiasaan hidup
bermasyarakat dan berkeluarga mereka sejak dulu.'’

Pembagian waris masyarakat Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro berbeda dengan ketentuan yang terdapat dalam
hukum Islam. Apabila terdapat sesecorang yang meninggal, maka yang
menjadi ahli waris utama ialah suami atau istri dan anak yang ditinggalkan.

Sedangkan ahli waris lain seperti ayah, ibu, saudara atau ahli waris lain

' Moch. Ridwan (Kepala Desa Kedung Bondo), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.



68

sebagaimana yang terdapat dalam ketentuan hukum Islam tidak berhak
untuk mendapat warisan. Akan tetapi, apabila tidak ada anak, maka suami
atau istri yang ditinggalkan tidak mendapat bagian waris. Pada kondisi
seperti ini barulah orang tua mendapat hak bagian warisan.'’

Berdasarkan keterangan dari Kepala Desa Kedung Bondo bahwa
masyarakat Kedung Bondo mayoritas beragama Islam. Masyarakat Kedung
Bondo adalah masyarakat yang patuh kepada tradisi yang felah lama ada
dalam hal pembagian waris. Kepatuhan terhadap tradisi inilah yang
melatarbelakangi masih dilaksanakannya pembagian harta waris yang mana
ahli waris utamanya ialah anak dan istri atau suami yang ditinggalkan oleh
muwariis.

Selain alasan tersebut di atas, minimnya pemahaman atau pengetahuan
agama serta sosialisasi yang kurang menjadi salah satu alasan masyarakat
Desa Kedung Bondo masih mengikuti tradisi pembagian waris menurut
kebiasaan yang telah ada di Desa tersebut.

Jadi apabila si muwarris hanya meninggalkan ahli waris anak dan orang
tua, maka warisannya akan jatuh ke anak, sedangkan orang tua dari muwarris
tidak mendapat. Kemudian, apabila ahli waris yang ditinggalkaﬁ ialah anak,
istri atau suami dan orang tua, maka warisannya hanya dibagi kepada anak

dan istri atau suami yang ditinggalkan. Padahal dalam Islam orang tua (ayah

" 1bid, 23 Mei 2012.
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dan ibu) juga merupakan ahli waris, bahkan mereka berdua termasuk ahli
waris yang tidak dapat terfijab hirman oleh ahli waris manapun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti melalui wawancara
terhadap keluarga yang melakukan pembagian harta waris menurut kebiasaan
masyarakat Kedung Bondo dan tokoh masyarakat Kedung Bondo terdapat
empat kasus pembagian waris yang mana orang tua muwarris terhijab
hirman.

Seperti yang terjadi pada keluarga bapak Kamid yang istrinya
meninggal pada tahun 2009. Dengan meninggalkan 6 ahli waris, yaitu Kamid
(suami) dan 3 orang anaknya, mereka adalah Siti Romlah, Jamineng, Yusuf
dan juga orang tua yaitu Sarimah (Ibu) dan Paniran (Ayah)."?

Maurus atau harta peninggalan yang ditinggalkannya adalah sepetak
sawah yang dibagikan kepada anak—lanaknya. Sedangkan suami mendapat
bagian /emah pomahan™ dan juga greng’®. Namun, untuk orang tuanya tidak
mendapat bagian sama sekali, karena kebiasaan di Desa Kedung Bondo ini
orangtua memang bukan merupakan ahli waris.

Pada keluarga Bapak Salam yang istrinya meninggai.pada tahun 2000.
Dengan ahli waris salam (suami), uzali dan Ratna (anak), dan juga Midah

(Ibu). Maurus atau harta peninggalan yang ditinggalkan ialah sawah yang

"? Jamineng (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
'3 Tanah tempat berdirinya rumah.
" Tanah yang ditumbuhi pohon bambu.
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hanya diperuntukkan suami dan anak-anaknya, namun, sawah tersebut dijual
dan hasilnya dibelikan sepedah motor. Sedangkan Midah yang merupakan
Ibu muwarris tidak mendapat bagian waris."

Pada keluarga Bapak Aripin, istrinya meninggal tahun 2009, dan
meninggalkan ahli waris suami (Aripin), anak dan dua orang tua yakni Bapak
Samidi dan Ibu Imah. Harta waris yang ditinggalkan berupa sebuah rumah
yang setelah meninggalnya muwarris menjadi hak suami dan anaknya.
Sedangkan orang tua muwarris tidak mendapat bagian waris.'®

Kasus pembagian waris yang mana orang tua muwarris ter/ijab hirman
juga Bapak Wagiman yang istrinya meninggal pada tahun 1985 dengan
meninggalkan ahli waris Wagiman (suami), Sulaseh (ibu), dan empat
anaknya yakni Sukirno, Bambang Sumantri, Siti Aminah, Budiono. Harta
waris yang ditinggalkan berupa sawah dan lemah pomahan. Masing-masing
anak-anaknya mendapatkan bagian sawah seperempat hektar. Adapun lemah
pomahan dibagi kepada suami dan anak-anaknya masing-masing sak gon
pomahan'’. Sedangkan Sulaseh (ibu muwarri$) tidak mendapat bagian

waris.'®

'’ Salam (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.

' Imah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.

"7 Satu petak tempat berdirinya rumah.

18 Wagiman (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
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Mayoritas masyarakat Desa Kedung Bondo kurang mengetahui tentang
hukum waris Islam. Walaupun demikian mereka memandang bahwa cara
pembagian waris yang berlaku selama ini adalah pembagian yang sudah
benar, karena pihak-pihak yang berhak menerima harta waris adalah sama-
sama merupakan kerabat utama bagi muwarris, mereka menganggap bahwa
ahli waris itu ialah darah keturunan ke bawah'®, dan warisan itu dari orang
tua kepada anak bukan dari anak ke orang tua.”’

Selain alasan kurangnya pengetahuan tentang hukum waris Islam,
alasan yang lain ialah harta yang dimiliki anak itu merupakan pemberian dari
orang tua mereka, jadi ketika sang anak meninggal maka orang tua tidak
mendapatkan bagian harta waris dari anak. Di samping itu, orang tua
dianggap sebagai tanggungan anaknya, sehingga tidak perlu mendapatkan
harta warisan. Sebagaimana penuturan salah satu responden (sarimah) ketika
diberitahukan bahwa orang tua juga merupakan ahli waris dalam waris Islam:

“Neng deso iki mbagine yo melo wong dek biyen. Wong wes
diparingno anak e dewe to nduk, yo lego lilo terus sok ben nek anak e mati yo
di paringno anak ¢ meneh (putu), wong tuwo ora entok, ngunu kuwi wes

turun benurun. Wong tuwo ora enfok warisan mergane wes melu anak e
(diramut)”*'

'® Suyitno (Ketua RT 21), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
2 Sarimah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.
2! 1bid,, 05Agustus 2012.
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Artinya: di desa ini membaginya (warisan) mengikuti orang dahulu.
Orang sudah diberikan kepada anaknya sendiri #duk”’, makanya rela (ikhlas)
terus nanti kalau anaknya meninggal maka diberikan kepada. anaknya lagi
(cucu), yang seperti itu sudah turun temurun. Orang tua tidak mendapat
warisan karena sudah ikut anaknya (dirawat).

Hal ini mengindikasikan adanya kerelaan dari orang tua meski tidak

mendapatkan bagian warisan dari anak mereka.

2. Sumber Hukum dalam Pembagian Waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro

Sumber hukum pembagian waris di Desa Kedung Bondo ini ialah
bersumber pada keyakinan dan tradisi yang telah lama ada, yaitu mulai
berdirinya Desa Kedung Bondo sampai zaman sekarang ini.

Hal ini merupakan faktor utama di kalangan masyarakat di Desa
Kedung Bondo dalam membagi harta warisan. Dari wawancara kepada
Suwito, Sarimah dan Sukardam dapat diambil kesimpulan bahwa
masyarakat Desa Kedung Bondo beranggapan oraxig yang menjadi ahli waris
ialah anak-anak dan suami atau istri yang ditinggalkan muwarris. Menurut
mereka yang dinamakan warisan itu adalah dari orang tua ke anak, bukan

anak ke orang tua. Sehingga apabila anak meninggal duluan, maka

2 Panggilan untuk anak perempuan (jawa).
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warisannya akan jatuh kepada anaknya (cucu dari orang tua muwarris) dan

suami atau istri muwarris.

3. Ahli Waris dalam Pembagian Waris di Desa Kedung Bondo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro

Ahli waris dalam praktik pembagian waris di Desa Kedung Bondo
adalah anak-anak dan suami atau istri yang ditinggalkan oleh muwarris,
mereka merupakan ahli waris utama. Selama ahli waris utama masih hidup,
maka kerabat lainnya tidak dapat menerima hak waris. **

Sedangkan orang tua muwarrié (ayah dan ibu) baru akan mendapat
bagian waris apabila ahli waris utama tidak ada. Apabila tidak ada anak,
suami atau istri yang ditinggalkan oleh muwarris serta orang tua (ayah dan
ibu), maka barulah saudara-saudara dari muwarris yang menjadi ahli waris.
Karena, dari segi urutan ahli waris, di Desa Kedung Bondo anak dan suami'
atau istri lebih utama daripada orang tua (ayah dan ibu).” Namun, terdapat
kondisi di mana orang tua (ayah dan ibu) mendapat bagian waris meski
terdapat suami atau istri yang ditinggalkan oleh muwarris, yakni apabila
muwarri$ tidak mempunyai anak. Namun, hal tersebut terjadi apabila harta

yang ditinggalkan muwarris hanya harta bawaan dan suami atau istri yang

P Suwito (informan), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
u Suyitno (Ketua RT 21), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012.
25 .

Ibid,
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ditinggalkan dengan muwarris belum memiliki harta bersama. Sebagaimana
yang terjadi di keluarga Bapak Mat Rais yang istrinya (Sri atun) meninggal
pada tahun 1996. Ahli waris yang ditinggalkan ialah suami (Mat Rais) dan
orang tua (ayah dan ibu) yakni Dasuki dan Sundari. Sedangkan maurss atau
harta peninggalan yang ditinggalkannya ialah rumah. Ahli waris yang

mendapat maurus ialah orang tua (ayah dan ibu).

4. Proses Pembagian Harta Warisan

Dalam Hukum Kewarisan Islam harta yang ditinggalkan seorang yang
meninggal dunia atau disebut juga dengan tirkah harus sudah dikurangi
dengan hak-hak si muwarris sebelum dibagikan kepada ahli waris. Begitu
pula yang dilakukan masyarakat Desa Kedung Bondo, sebagaimana
penuturan Kyai Yasak, “Harta yang di tinggalkan muwarris akan dibagi
kepada para ahli waris setelah ditunaikan segala kewajiban si muwarris,
mulai biaya perawatan jenazah, melunasi hutang muwarris, wasiat, gadai,
zakat dan sebagainya. Setelah kesemuanya itu ditunaikan, barulah harta
warisnya dapat dibagi-bagikan kepada ahli waris”.?

Prose; pembagian waris di Desa Kedung Bondo dilakukan dengan jalan

musyawarah antar keluarga terlebih dahulu. Pembagian harta waris

% Yasak (Kyai), Wawancars,, KedungBondo, 23 Mei 2012.
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didasarkan keadilan dan asas suka rela (saling nerimo) antar ahli waris.?’
Asas tersebut merupakan salah satu dasar yang dipegang masyarakat Desa
Kedung Bondo dalam pembagian waris mereka.

Pembagian waris yang dilakukan masyarakat Desa Kedung Bondo pada
dasarnya dilakukan dengan sama rata antar ahli waris, dengan dasar suka rela
(saling nerimo), kemudian untuk ahli waris yang merawat orang tua (ayah
dan ibu) semasa hidup mereka sampai meninggal biasanya memperoleh
bagian waris yang lebih banyak di bandingkan dengan ahli waris lainnya.
Namun, hal tersebut juga atas dasar persetujuan dari semua ahli waris. 28

Waktu pembagian waris yang biasa dilakukan oleh Masyarakat Desa
Kedung Bondo jalah tergantung kepada kesepakatan ahli waris, baik
dikehendaki untuk segera dibagi harta waris yang ditinggalkan atau di tunggu
sampai beberapa tahun setelah meninggalnya muwarris. Sebagaimana
penuturan salah satu responden:

“Ora mesti mbagine kapan nduk, sak karcpe ahli warise, angger andhok
ngesakno yo mari sewu dinone lagek njaluk dibagi” %

Artinya : tidak pasti memi)éginya kapan nduk’, terserah dari para ahli

warisnya, kalau masih merasa kasihan (prihatin) setelah seribu harinya baru

¥ bid.
% Ibid,
 Sarimah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 05 Agustus 2012.

0 Panggilan untuk anak perempuan (jawa).
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meminta untuk dibagi. Maksud “masih kasihan (prihatin)” disini ialah
kondisi keluarganya masih berduka dengan kematian muwarris.

Masyarakat Desa Kedung Bondo biasanya juga sudah membagikan
harta waris mereka sebelum meninggal. Hal ini dikarenakan untuk
menghindari perebutan antar ahli waris terhadap harta warisan yang

ditinggalkan.’'

5. Sengketa Waris

Dalam pembagian waris memang tidak selalu berjalan dengan lancar,
karena terdapat perbedaan pendapat atau selisih faham antar ahli waris, oleh
karena itu sengketa pembagian waris bisa terjadi di mana saja, termasuk juga
di desa Kedung Bondo.

Apabila terjadi sengketa waris antar ahli waris, masyarakat Desa
Kedung Bondo tidak pernah membawa perkara sengketa waris ke Pengadilan
Agama. Mereka lebih memilih jalan secara kekeluargaan. Terdapat beberapa
alasan yang menjadi sebab masyarakat Desa Kedung Bondo tidak membawa
masalah sengketa waris hingga ke Pengadilan Agama, di antaranya yakni:

a. Demi menjaga nama baik keluarga.’> Untuk menghindari terjadinya
pertengkaran antar anggota keluarga karena ketidakpuasan dalam

pembagiannya yang mana apabila hal tersebut terjadi akan mencemarkan

3! Sarimah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.
%2 Ibid.
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nama baik keluarga, maka masyarakat Desa Kedung Bondo membagi
harta waris dengan cara bermusyawarah antar ahli waris. Selain itu,
terdapat juga masyarakat Kedung Bondo yang sudah memberi bagian
kepada ahli warisnya ketika masih hidup, kemudian setelah meninggal
sisa hartanya dibagi lagi. Seperti yang terjadi di keluarga Bapak Matkur
dan istrinya Ibu Darwati yang memiliki dua putera yang bernama Hari
dan Agus. Keduanya diberi sepetak sawah masing-masing berukuran
seperempat hektar dan sak gon pomahar’™.

Hal ini juga terjadi pada keluarga Bapak Sulatim dan Ibu Surijah yang
memiliki anak bernama Sakur, Ngat Miran, Pontimah, Mutik dan
Suyitno. Kelima anak tersebut telah diberi bagian harta berupa masing-
masing seperempat hektar sawah dan sak gon pomahar’® ketika orang
tuanya masih hidup. Hal tersebut dilakukan, agar nantinya apabila
muwarris sudah meninggal, para ahli waris yang ditinggalkan tidak
berebut harta waris.”’

Mencerminkan persaudaraan, keadilan, kerukunan dan tolong menolong

sesama keluarga (ahli waris).>

¥ Satu petak tempat berdirinya rumah.

3 Ibid.

3% Sarimah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.
% Moch. Ridwan (Kepala Desa Kedung Bondo), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.



78

c. Dalam pembagian waris mereka berpegang pada asas suka rela (saling
nerimo) antar ahli waris.*’

d. Pembagian waris di Desa Kedung Bondo yang mana orang tua (ayah dan
ibu) dari muwarris tidak mendapat bagian waris, dan harta waris hanya di
peruntukkan bagi anak, suami atau istri yang ditinggalkan muwarris,
memang telah menjadi kebiasaan yang turun temurun dari jaman dahulu
yang sampai sekarang masih dianut.*®

Proses pembagian waris di Desa Kedung Bondo bersifat fleksibel.
Artinya tergantung keluarga ahli waris menghendaki pembagian waris
dengan menggunakan hukum Islam atau kebiasaan di desa tersebut.
Pembagiannya dilakukan dengan jalan musyawarah antar keluarga dan atas
kesadaran anggota keluarga. Apabila terjadi sengketa, biasanya kelvarga ahli
waris meminta bantuan kepada Kepala Desa untuk bersama-sama
bermusyawarah mencari solusi yang tepat.

Kepala Desa mempunyai tugas melayani desa. Selain sebagai pemimpin
Desa, beliau juga bertugas sebagai hakim pendamai, salah satunya dalam
urusan pembagian waris. Menurut penuturan Kepala Desa, Moch. Ridwan,
bahwa Kepala Desa dalam penyelesaian sengketa bersifat pasif, misalnya

apabila ada pihak keluarga ahli waris yang meminta tolong agar pembagian

37 Yasak (Kyai), Wawancara, Kedung Bondo, 23 Mei 2012,
*¥Sarimah (responden), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012,
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waris mereka diselesaikan oleh Kepala Desa secara bermusyawaroh dengan
seluruh anggota keluarga, maka beliau akan memfasilitasi hal tersebut
dengan cara mengumpulkan anggota keluarga dan memimpin musyawarah
untuk mencari jalan keluar. Apabila tidak ada aduan dari masyarakat, maka

yur dalam masalah mereka. ””

Kepala Desa tidak ikut can

*Moch. Ridwan (Kepala Desa Kedung Bondo), Wawancara, Kedung Bondo, 21 Mei 2012.



